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ABSTRACT

In writing this article, the aim is to find out the effective classroom management of
student learning activities. The preparation of this article uses a literature review study
approach by examining various theories that are relevant to the discussion of classroom
management on students’ learning activities. Classroom management is carried out to
determine the teacher's management of the teaching and learning process in the
classroom, both from the teaching materials, facilities and infrastructure to be used, the
arrangement of the learning room to be arranged and designed, and the selection of
teaching methods in which all of these components are adjusted to the needs of students.
Based on the theoretical studies carried out, the results show that to realize effective
learning, effective classroom management is also needed so that it can have a good
impact on student learning outcomes.

ABSTRAK
Dalam penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui manajemen kelas terhadap

kegiatan belajar peserta didik yang efektif. Penyusunan artikel ini menggunakan
pendekatan studi kajian literatur dengan mengkaji berbagai teori yang relevan dengan
pembahasan manejemen kelas terhadap kegiatan belajar peserta didik. Manajemen
kelas dilakukan untuk mengetahui pengelolaan guru terhadap proses kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas baik dari bahan ajar, sarana dan prasarana yang akan
digunakan, pengaturan ruangan belajar yang akan disusun dan dirancang serta
pemilihan metode mengajar yang keseluruhan komponen tersebut disesuaikan dengen
kebutuhan pesertadidik. Berdasarkan kajian-kajian teori yang dilakukan menunjukkan
hasil bahwa untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif diperlukan manajemen
kelas yang efektif pula sehingga dapat berimbas baik terhadap hasil belajar peserta
didik.

Cahyani, O. D. (2024). Effective Class Management in Student Learning Activities: Manajemen Kelas
Yang Efektif Dalam Kegiatan Belajar Peserta Didik. JEMINOV (Journal of Education Management
and Innovation), 1(1), 55-64.

1. LATAR BELAKANG

Dalam sebuah institusi pendidikan pasti terdapat sarana dan prasarana yang disediakan
sebagai kebutuhan dalam sebuah sekolah. Bentuk sarana dan prasana yang disediakan menjadi
alat yang dapat digunakan oleh peserta didik sebagai kebutuhannya. Spesifikasi dari sebuah
atribut yang disediakan didalam kelas tentunya berbagai macam sarana dan prasana yang hal
ini juga menjadi pengaruh terhadap kegiatan belajar peserta didik. Hal ini menjadi tugas
pendidik dalam menerapkan manajemen kelas yang baik dalam memanfaatkan berbagai
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macam sarana dan prasarana yang disediakan. Manajemen kelas bukan hanya yang berkaitan
dengan atribut yang dimanfaatkan, tetapi tatanan pengelolaan guru dalam proses kegiatan
belajar mengajar yang akan berlangsung dan yang berlangsung. Keterampilan pendidik dalam
mengelola kelas disebut keterampilan dasar yang mengajar, dimana untuk menunjukkan
pembelajaran yang menguntungkan bagi pendidik dan menyenangkan bagi peserta didik serta
terciptanya kedisipilan kegiatan belajar yang sehat (Kim, et al., 2019; Stevenson, et al., 2020).
Oleh karena itu, keprofesionalitas guru dalam mengelola kelas dibutuhkan dan perlu untuk
dikembangkan secara kontinu. Manajemen kelas ialah tatanan pengelolaan guru terhadap hal
yang berkaitan dengan jalannya pembelajaran. Manajemen kelas yang efektif mempunyai efek
yang baik terhadap suasana pembelajaran, sehingga ketika guru memberikan sebuah instruksi
peserta didik dapat ditangkap dengan jelas. Dalam membangun manajemen kelas dengan baik
akan tercipta suasana kelas yang tentram dan nyaman untuk dijadikan tempat proses
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran itu sendiri (Astuti, 2019). Disimpulkan
bahwa manajemen kelas baik mendukung tercapainya kegiatan belajar peserta didik yang
efektif yang sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan.

Interaksi yang dilakukan peserta didik di dalam kelas merupakan kegiatan peserta didik
dalam belajar. Interaksi yang dilakukan individu dengan lingkungan sehingga dapat
memperoleh pengalaman serta pengetahuan baru yang dapat mendorong peserta didik dalam
melakukan interaksi lanjutan (Vlachopoulos, & Makri, 2019; Oliveira, et al., 2021; Shim, & Lee,
2020). Tercapainya kegiatan belajar yang baik ditentukan oleh perubahan tingkah laku peserta
didik dalam merespon kegiatan belajar mengajar dikelas. Peserta didik yang menerima stimulus
yang diberikan oleh pendidik dengan baik, maka akan memberikan respon yang baik pula
terhadap interkasi peserta didik didalam kelas. Hal ini dapat dibuktikan bagaimana peserta
didik menunjukkan keaktifan dalam mengikuti proses kegiatan belajar yang berlangsung.
Disimpulkan bahwa kegiatan belajar yang berlangsung didalam kelas ialah interaksi peserta
didik terhadap lingkungan kelas dalam mendorong perubahan tingkah laku yang baik sehingga
dapat memperoleh pengalaman atau pengetahuan baru yang dapat mendorong peserta didik
dalam merespon kembali hal yang ditemukan tersebut.

Tujuan dalam penulisan artikel ini yaitu ingin mengetahui pendidik dalam melakukan
manajemen kelas yang baik mendorong terjadinya kegiatan belajar bagi peserta didik yang
efektif dan kondusif. Hal ini tertentunya mendukung peserta didik dalam mengembangkan
potensi diri untuk dapat berlaku aktif, kreatif, serta inovatif pada proses kegiatan belajar
mengajar berlangung sehingga kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik dikatakan
bermakna dan memberikan pengalaman dan pengetahuan baru bagi peserta didik.

2. METODE PENELITIAN

Penulisan artikel ini menggunakan studi kajian literatur. Teknik pengumpulan data yang
digunakanialah mengkaji dan mempelajari teori-teori untuk memperoleh data dari sumber
pustaka atau dokumen berdasarkan karya tertulis, hasil penelitian yang telah dipublikasikan.
Tahap yang dilakukan dalam penulisan artikel ini yaitu mengambil data dari sumber pustaka,
membaca, mencatat, dan mengolah bahan yang sudah diperoleh. Analisis data yang digunakan
ialah menelaah data yang berupa teori-teori yang relevan dengan pokok pembahasan tentang
manajemen kelas terhadap kegiatan belajar peserta didik.

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Manajemen kelas merupakan teknik pengelolaan pendidik terhadap keadaan kelas untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif dan kondusif. Manajemen kelas dan manajemen
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pendidikan memiliki hubungan yang bersifat substantif. Manajemen kelas merupakan substansi
dari manajemen kurikulum, sedangkan manajemen kurikulum merupakan substansi
manajemen pendidikan (Nagro, et al,, 2019; Anthony & Noel, 2021). Manajemen kelas secara
akademis dikatakan sebagai langkah awal kedisiplinan yang wajib serta program latihan guru
dalam cara mengajar yang dilakukan secara berkelanjutan (Kwok, 2019; Kwok, 2021; Pressley,
et al., 2020). Kedisiplinan yang wajib bagi guru dalam melakukan pengelolaan kelas meliputi
banyak hal didalam kelas utamanya pada perencaanaan proses pembelajaran. Manajemen kelas
ialah upaya yang dilakukan secara sadar dalam mengatur kegiatan dari proses pembelajaran
secara sistematis (Astuti, 2019). Hal yang berkaitan dalam pengelolaan kelas mencakup bahar
ajar, sarana dan prasarana pembelajaran, pengaturan dalam ruang belajar untuk mewujudkan
suasana pembelajaran yang terstruktur dan sistemasis. Pernyataan ini menunjukkan bahwa
pengelolaan yang dilakukan didalam kelas meliputi hal-hal yang berkaitan dengan proses
kegiatan belajar mengajar. Dalam menciptakan sebuah ruang kelas yang efektif adalah
kemampuan pendidik dalam membangun sebuah lingkungan belajar yang kondusif dengan
melibatkan partisipasi peserta didik untuk mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut.
Lingkungan belajar yang kondusif disebabkan oleh manajemen kelas yang efektif sehingga
menciptakan lingkungan yang mendukung keefektifan serta kejelasan instruksi dari pendidik
(Ingemarson, et al, 2020; Lazarides, et al.,, 2021; Tan, et al., 2021). Sebuah perangkat dan
kegiatan pendidik yang dapat menarik tingkah laku peserta didik dengan wajar, pantas, dan
layak serta upaya dalam meniminalkan gangguan yang menyebabkan kelancaran proses
pembelajaran terhambat (Alam, et al,, 2022). Kelancaraan proses kegiatan belajar mengajar
didalam kelas mengacu terhadap proses manajamen yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan (Masriani & Istikomah, 2020). Tiga proses tersebut perlu diterapkan oleh pendidik
dalam menciptakan terjalinnya kegiatan belajar mengajar yang kondusif.

Froyen dan Iverson menyatakan “stated that classroom management focuses on three major
components: content management, conduct management and covenant management”. (Chiu, &
Tseng, 2021; Stahnke, & Blomeke, 2021). Berdasarkan pernyataan ini menunjukkan bahwa
manejemen kelas berfokus pada tiga komponen yaitu: pertama content management yakni
pendidik mengelola ruang, bahan pembelajaran, peralatan dari pembelajaran, pergerakan
peserta didik, dan pelaksanaan pembelajaran yang merupakan bagian dari kurikulum. Kedua
conduct management yakni pendidik mengelola dalam pembinaan disiplin peserta didik, aturan
dalam kelas, dan penguatan prilaku positif terhadap peserta didik. Ketiga covenant management
atau manejemen kovenan (perjanjian) yakni pendidik melaksanakan pengelolaan dengan
melakukan hubungan baik dengan peserta didik, role model yang baik bagi peserta didik, dan
antusiasme pendidik dalam menyampaikan materi (mengajar).

Manajemen kelas dilakukan sebagai bentuk harapan terciptanya suasana kelas yang efektif
dan kondusif sehingga perlu adanya prosedur manajemen kelas. Prosedur manajemen kelas
mengarah terhadap tindakan, hal tersebut terdapat dua tindakan yaitu preventif dan kuratif
(Almeida, et al,, 2019; Yan, et al,, 2023). Preventif yakni prosedur yang menitikberatkan pada
tindakan pendidik dalam mengatur peserta didik serta formulasi kegiatan pembelajaran yang
tepat sehingga menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif dan kondusif. Langkah-langkah
dalam tindakan preventif yaitu: (1) peningkatan kesadaran diri sebagai pendidik, (2)
peningkatan kesadaran peserta didik, (3) sikap positif (polos dan ketulusan) dari guru, (4)
mengenal dan menentukan alternatif pengelolaan, dan (5) menciptakan kontrak sosial.
Sedangkan tindakan kuratif yakni prosedur yang mengarah pada langkah-langkah
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam mengatur peserta didik dan format
pembelajaran yang tepat berlandaskan masalah, hambatan, gangguan yang timbul dalam
pembelajaran. Kedua tindakan dalam prosedur manajemen kelas ini sebagai bentuk pedoman
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dalam mengelola kelas sehingga kenyamanan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
dapat dirasakan peserta didik. Langkah-langkah dalam tindakan kuratif yaitu: (1)
mengidentifikasi masalah, (2) menganalisis masalah, (3) menilai alternatif-alternatif
pemecahan, dan (4) mendapatkan timbal balik (Idris, et al., 2021; Li, & Yu, 2022; Jdaitawi, &
Kan'an, 2022). Kedua tindakan dalam prosedur manajemen kelas dapat dijadikan pedoman
bagaimana membangun dan menciptakan nuansa kelas yang kondusif sehingga siswa
merasakan kenyamanan dalam mengikuti proses pembelajaran.

Dilakukannya manajemen kelas bertujuan untuk melakukan pengelolaan terhadap kelas
untuk menciptakan pembelajaran yang terstruktur dan sistematis. Tujuan dari diadakannya
manajemen kelas yaitu: (1) metode mengajar dapat diterapkan dengan maksimal sehingga
pencapaian tujuan dari kegiatan belajar mengajar terjalin efektif dan efesien, (2) memberikan
kemudahan dalam meninjau perkembangan peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar,
dan (3) memberikan kemudahan dalam menemukan problematika yang ada didalam kelas
sehingga dapat dilakukan evaluasi, analisis, dan perbaikan sebagai kebutuhan dimasa kegiatan
belajar mengajar selanjutnya (Masriani & Istikomah, 2020).

Menurut Farahani dan Shafiee (2021) fungsi dilakukannya manajamen kelas ialah
pengembangan, pengendalian, dan penyembuhan yakni (1) fungsi pengembangan ialah
kegiatan guru secara proaktif dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar dengan mengkaji
dan memilih komponen- komponen yang relevan dengan kegiatan yang akan dilangsungkan
serta melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang sudah direncanakan dengan kondusif dan
efektif, (2) fungsi pengendalian merupakan kegiatan guru dalam melakukan penjagaan,
pembinaan, dan mempertahankan keadaan kelas supaya tetap kondusif dan efektif, dan (3)
fungsi penyembuhan ialah kegiatan pendidik dalam mengembalikan kondisi kegiatan yang telah
mengalami gangguan terhadap keadaan kelas yang sebelumnya belum terkontaminasi
gangguan.

Kegiatan Belajar Peserta Didik

Kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik merupakan proses pengembangan diri
dalam mencapai spesifikasi potensi yang dimiliki menjadi lebih berkembang. Dinyatakan oleh
Sari et al. (2023) bahwa belajar merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan
diri dalam aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Hal ini menunjukkan bahwa tingkah laku
dalam mengembangkan diri merupakan perubahan kualitatif peserta didik dalam melakukan
proses pengembangan diri. Sesuai yang dinyatakan oleh Sardiyanah (2020) bahwa hal tersebut
disebabkan oleh adanya stimulus yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik dan respon
yang diterima oleh peserta didik yang diberikan pendidik sehingga peserta didik dapat
mengembangkan dan meningkatkan potensi diri yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang
ditelah ditentukan sebelumnya sehingga mengalami perubahan tingkah laku kearah positif.

Belajar yang berarti ciri-ciri perubahan tingkah laku yaitu: (1) kesadaran peserta didik
dalam terjadinya perubahan yang dialami yakni peserta didik menyadari bahwa pengetahuan
yang dimiliki yang bertambah sehingga kecakapan serta kebiasaannya lebih meningkat, (2)
perubahan tingkah laku dalam belajar yang dialami oleh peserta didik bersifat kontinu dan
fungsional yakni peserta didik secara terus menerus mengalami perubahan tingkah laku sehinga
dari setiap perubahan yang dialami memberikan kemanfaatan terhadap proses belajar
selanjutnya, (3) perubahan tingkah laku peserta didik dalam belajar bersifat positif dan aktif
yakni peserta didik mengalami perubahan kearah yang lebih baik dari sebelumnya sehingga
proses belajar yang makin banyak ditempuh oleh peserta didik maka akan memberikan
perubahan yang semakin banyak pula serta keaktifan yang dialami peserta didik merupakan
usaha sadar yang dilakukan dan dirasakan oleh peserta didik, (4) perubahan tingkah laku dari
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peserta didik bersifat permanen yakni perubahan yang dialami peserta didik dikarenakan
proses belajar maka akan bersifat permanen atau menetap, dan (5) perubahan tingkah laku
peserta didik dalam belajar akan terarah atau terdapat tujuan yang pasti yakni perbuatan yang
dilakukan peserta didik akan sistematis dan disadari sehingga perbuatan yang dilakukan akan
mencapai tujuan perubahan yang diinginkan (Sardiyanah, 2020).

Manajemen Kelas terhadap Kegiatan Belajar Peserta Didik

Proses kegiatan belajar mengajar memerlukan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas
mendukung jalan proses kegiatan belajar mengajar menjadi efektif dan kondusif. Manajemen
kelas yang dirancang dan disusun dapat dijadikan pedoman bagi pendidik pada saat proses
kegiatan berlangsung sehingga tujuan yang dirumuskan dapat terpenuhi. Pengelolaan kelas
yang baik akan memperoleh kegiatan belajar yang baik pula. Manajemen kelas mempunyai
kedudukan terhadap penguasaan guru terhadap penataan ruang kelas, format belajar mengajar
belajar, efisiensi waktu serta strategi pembelajaran yang dipilih untuk mendukung keaktifan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (Pohan, 2020). Peranan guru sebagai manajer dalam
kegiatan belajar di kelas sudah lama diakui sebagai salah satu faktor yang penting dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Guru sebagai tenaga profesional, dituntut tidak hanya
mampu mengelola pembelajaran saja tetapi juga harus mampu mengelola kelas, yaitu
menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang optimal bagi tercapainya tujuan
pengajaran (Masriani & Istikomah, 2020).

Kegiatan belajar peserta didik dapat terpenuhi kemaksimalan disebabkan oleh manajemen
yang dirancang oleh pendidik dengan baik. Pengelolaan terhadap kelas memberikan
kenyamanan terhadap peserta didik sehingga proses penerimaan pengetahuan yang diberikan
oleh pendidik dapat diterima peserta didik dengan baik. Dalam memberikan layanan yang
terbaik bagi peserta didik perlu adanya prosedur manajemen kelas yang disesuaikan dengan
kebutuhan kelas. Prosedur pengelolaan kelas berhubungan dengan keektifan proses belajar
mengajar di dalam kelas (Gopal, et al.,, 2021; Dornyei, & Muir, 2019). Seorang guru yang baik
perlu memiliki keterampilan dalam memanajemen kelas, antara lain: 1) Menata tempat duduk
siswa, Guru perlu memposisikan tempat duduk siswa secara strategis untuk memastikan semua
siswa dapat melihat dengan jelas papan tulis dan guru serta meminimalkan gangguan dari
teman sekelas. 2) Menata alat peraga yang ada dalam kelas, Guru perlu mengatur penempatan
dan ketersediaan alat peraga seperti papan tulis, projector, dan buku-buku pelajaran agar dapat
diakses dengan mudah oleh siswa. 3) Menata kedisiplinan siswa, Guru perlu memiliki aturan
dan konsekuensi yang jelas terkait dengan perilaku siswa di dalam kelas, serta menerapkan
disiplin secara konsisten untuk menciptakan lingkungan belajar yang baik (McGarr, 2021; Wolff,
etal.,, 2021).

Dijelaskan juga oleh Seufert, et al., (2022) bahwa terdapat strategi yang dapat digunakan
oleh guru baik secara internal maupun eksternal dalam menerapkan manajemen kelas yang
baik. Strategi secara internal antara lain:

a) Strategi gaya guru dalam pengelolaan perilaku siswa seperti cara penyampaian secara
verbal ataupun nonverbal dan student-friendly teaching style;

b) Strategi ruang yaitu rekayasa setting kelas;

c) Strategi instruksional guru berupa penggunaan metode pembelajaran yang variatif
seperti model groupwork dan in pairs.

Strategi secara eskternal dilakukan pada tingkat manajemen sekolah yakni hal-hal yang
ditemukan mendukung pelaksanaan manajemen kelas antara lain:
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a) Mengoptimalkan beban kerja guru dari sisi jumlah siswa dalam kelas (maksimal 24 siswa
perkelas) dan jumlah kelas paralel yang diampu serta waktu/ jumlah jam mengajar
dalam seminggu.

b) Tata tertib sekolah yang mengantisipasi adanya kendala yang terjadi di dalam kelas

Disimpulkan bahwa kreatifitas pendidik dalam menyusun prosedur manajemen kelas akan
memudahkan dalam memberikan stimulus yang baik sehingga respon peserta didik akan baik
pula. Oleh karena itu, manajemen kelas yang baik akan memberikan dampat positif terhadap
kegiatan belajar yang baik bagi peserta didik.

Manajemen kelas yang efektif pada gilirannya akan menyebabkan suasana pembelajaran
menjadi kondusif sehingga mendukung terbangunnya lingkungan yang membuat instruksi guru
menjadi efektif dan jelas. Sebuah analisis penelitian pendidikan yang dilakukan dalam lima
puluh tahun terakhir secara jelas mengungkapkan kemampuan guru dalam memanage kelasnya
memiliki efek paling dramatis dibanding faktor-faktor lain (Dele-Ajayi, et al., 2021). Praktik
manajemen Kkelas dikaitkan dengan faktor kognitif yaitu faktor orientasi internal (orientation
and disposition), praktik pengajaran (teaching choices and practices) dan penguasaan teoretik
(thinking and assumptions) (Tahereh, et al.,, 2021).

Manajemen kelas yang dilakukan merupakan pengelolaan dalam proses pengembangan
diri peserta didik pada dalam ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik sehingga peserta didik
dapat memenuhi tujuan belajar yang maksimal dan optimal. Pengelolaan kelas yang dilakukan
oleh guru memudahkan dalam memilih metode mengajar yang baik dan relevan dalam bahar
ajar, sarana dan prasarana pembelajaran, pengaturan dalam ruang belajar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, perkembangan peserta didik dapat teridentifikasi sehingga
mengetahui sejauh mana pengetahuan atau pengalaman yang diperoleh peserta didik, dan
mengetahui kesulitan dan problematika yang diterjadi terhadap peserta didik akan mudah
untuk mendapat solusi untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang memuaskan
(Anshori, et al, 2022). Metode mengajar pendidik menunjukkan bagaimana strategi yang
digunakan guru dalam memberikan kenyamanan serta kebermaknaan proses kegiatan peserta
didik. Dalam melakukan pengelolaan kelas perlu adanya strategi yang dilakukan guru dengan
mengatur fasilitas, manajemen pengajaran dan manajemen siswa sehingga dapat menciptakan
proses belajar mengajar yang nyaman dan bermakna (Diez, et al, 2020; Sudjoko, 2020).
Disimpulkan bahwa manajemen kelas yang sistematis dan terstruktur akan memberikan
pengaruh baik terhadap kegiatan belajar peserta didik akan terpenuhi sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ditentukan dengan mempertimbangkan kesusuaian dan kebutuhan peserta
didik di dalam kelas.

4. PENUTUP / KESIMPULAN

Manajemen kelas merupakan pengelolaan pendidik terhadap kelas untuk menciptakan
suasana belajar mengajar yang efektif dan kondusif. Pengelolaan yang dilakukan mulai dari
perencanaan pembelajaran yang akan digunakan baik dari bahan ajar, sarana dan prasarana
yang akan digunakan, pengaturan ruangan belajar yang akan ditata serta pemilihan metode
mengajar yang keseluruhan disesuaikan dengen kebutuhan peserta didik. Kreatifitas pendidik
dalam mengelola manajemen kelas akan membuat kegiatan belajar peserta didik menjadi lebih
nyaman sehingga memberikan pengaruh positif dan lebih baik. Kegiatan belajar memberikan
dampak perubahan tingkah laku yang positif dan terarah sehingga perencanaan yang dilakukan
oleh pendidik memberikan efek terhadap tujuan pembelajaran tercapai dan memberikan hasil
belajar peserta didik yang sesuai dengan standart yang diinginkan.
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